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ABSTRAK   

 

HENI RISNAWATI: PENERAPAN PRAKTIKUM BERBASIS LINGKUNGAN   

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS PADA KONSEP EKOSISTEM DI 

SMAN 2 MAJALENGKA. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya kegiatan pembelajaran yang cenderung 

menerapkan penguasaan konsep, dimana siswa hanya menghapal dan menerima 

materi atau konsep dari guru tanpa membuktikan teori tersebut sesuai konsep yang 

ada.  Selain itu proses pembelajaran Biologi  dilakukan oleh guru hanya terbatas pada 

transfer informasi, sehingga kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi  langsung dengan benda-benda kongkrit. Penekanan pada penyampaian 

materi dari buku paket yang ada sehingga keadaan ini mendorong siswa untuk 

menghafal saja sehingga konsep hanya diingat ketika ulangan kemudian lupa. Dan  

metode mengajar yang selama ini berpusat pada guru menyebabkan siswa menjadi 

pasif dan kurang dilatih keterampilan proses sains.  

Keterampilan proses sains merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran 

yang dirancang sehingga siswa menemukan fakta, konsep dan teori dengan 

keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri.   
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

melakukan observasi langsung dengan  menggunakan instrumen lembar observasi, 

instrumen tes (pretest dan postest) dan angket. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 

kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan metode praktikum dengan jumlah 

siswa 32 dan 1 kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan metode konvensional 

dengan jumlah siswa 32. Data hasil penelitian kemudian di analisis dengan rumus uji 

normalitas,uji homogenitas, uji t dan uji hipotesis. 

Aktivitas siswa pada aspek keterampilan proses sains dapat diketahui nilainya 

sesuai apa yang dilakukan pada lembar penilaian observasi yaitu pada aspek mengamati, 

klasifikasi, interpretasi, meramalkan, dan berkomunikasi. Adanya perbandingan hasil tes 

pretes, postes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Angket diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui respon setelah melakukan kegiatan praktikum.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada aspek mengamati , 

klasifikasi, interpretasi, berkomunikasi mengalami peningkatan dari kriteria rendah 

menjadi cukup dan aspek meramalkan termasuk kriteria rendah. Selain itu terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat 

dari hasil uji t fisher dengan hasil ttabel > thitung. Sedangkan hasil uji hipotesis 

menyatakan tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Dan pada respon siswa terhadap penerapan praktikum berbasis lingkungan pada 

materi ekosistem tergolong cukup dengan persentase 51,5%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses  belajar  mengajar  merupakan  suatu  kegiatan  melaksanakan  

kurikulum  suatu  lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa 

untuk mencapai tujuan  pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya 

mengantarkan  para siswa menuju pada perubahan tingkah laku baik 

intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri. Dalam mencapai 

tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan sebagai sumber belajar  

yang diatur oleh guru melalui proses pengajaran. Pada proses pengajaran harus 

memperhatikan bagaimana metode, materi atau sumber disampaikan agar 

materi yang diajarkan kepada siswa menjadi lebih mudah dipahami. Cara 

berpikir siswa akan berbeda terhadap pemahaman materi apabila siswa 

melakukan suatu percobaan atau praktikum. Ketika melakukan praktikum 

akan menumbuhkan keterampilan proses sains dari pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar akan lebih bermakna apabila siswa melakukan dan 

menemukan pengetahuan untuk mempelajari konsep tertentu yang melibatkan 

segala alat indera serta pemikiran terhadap konsep tersebut akan berkaitan 

dengan keterampilan proses yang menggunakan pikiran serta penggunaan alat, 

bahan, pengukuran serta penyusunan. Selain itu mengembangkan kompetensi 

agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Pendidikan IPA Biologi diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” 

sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang alam sekitar ( Mulyasa, 2007). Dari hasil observasi pada 

salah satu SMAN 2 Majalengka  diperoleh beberapa temuan. Pertama, hasil 

nilai rata - rata rapot semester 1 sudah di atas nilai KKM. Kedua, proses 

pembelajaran Biologi dilakukan oleh guru hanya terbatas pada transfer 

informasi, sehingga kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan benda-benda kongkrit. Ketiga, penekanan pada 

penyampaian materi dari buku paket yang ada sehingga keadaan ini 

mendorong siswa untuk menghafal saja. Keempat, metode mengajar yang 

selama ini berpusat pada guru menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang 

dilatih keterampilan proses sains. Kelima, konsep hanya di ingat ketika 

ulangan kemudian lupa. Keenam, keterbatasan alat dan bahan di laboratorium 

yang mendukung proses pembelajaran.  

Guru menyajikan pembelajaran pada konsep abstrak yang sulit 

diterima oleh siswa secara utuh dan mendalam. Pemahaman siswa hanya 

terbatas pada konsep yang diajarkan dan lebih banyak sebagai sesuatu yang 

diingat dan tidak terapresiasi secara mendalam, serta kurang mampu 

mengkomunikasikannya. Guru hanya berfokus pada penguasaan konsep saja 

sebagai produk akhir pembelajaran. Padahal, dalam pembelajaran Biologi 

perlu dilakukan evaluasi saat proses pembelajaran berlangsung sehingga sikap 

ilmiah dan kinerja ilmiah dapat digali oleh siswa. Dengan kata lain dalam 

pembelajaran Biologi  siswa dapat meningkat hasil belajarnya bukan saja 

penguasaan konsep. Dari hasil uraian temuan di atas, pembelajaran biologi 

tidak lepas dari kegiatan praktikum dengan hasil nilai rata- rata praktikum 
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yang merupakan sampel satu kelas yang belum mencapai nilai KKM yaitu 70. 

Hal tersebut harus diperhatikan karena tanpa adanya peningkatan terhadap 

pelaksanaan praktikum maka akan berdampak pada nilai hasil belajar siswa 

yang belum mencapai KKM.  

Belajar IPA berarti mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan 

objek alam semesta, makhluk hidup dan tak hidup, dan materi dengan segala 

perubahan yang menyertainya. Dalam pembelajaran IPA sangat memerlukan 

kegiatan penunjang berupa praktikum maupun eksperimen di laboratorium. 

Hal ini dikarenakan IPA dibangun dengan metode ilmiah yang berarti harus 

mencakup IPA sebagai produk dan IPA sebagai proses (Salirawati Das, dkk, 

2010). Namun hal tersebut adanya keterbatasan dalam alat dan bahan yang ada 

di laboratorium sehingga mencari suatu solusi dengan memanfaatkan alat dan 

bahan yang ada di lingkungan sekitar. 

Guru IPA harus menumbuhkan kreatifitas  dalam mencari alternatif 

bahan dan alat lain yang dapat digunakan agar praktikum tetap dapat 

dilaksanakan sehingga siswa dilatih pada keterampilan proses. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan ( Mulyasa, 2007 ) mengungkapkan bahwa dalam 

proses belajar mengajar IPA perlu menekankan keterampilan proses. Artinya 

keterampilan proses merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembelajaran 

IPA yang dikaitkan dengan penerapan praktikum berbasis lingkungan yang 

merupakan solusi berupa alternatif praktikum IPA yang dapat diterapkan 

secara sederhana, baik di sekolah maupun di rumah masing-masing peserta 

didik ( Salirawati Das, dkk, 2010 ). 
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Aspek keterampilan proses sains yang dihubungkan dengan penerapan 

praktikum berbasis lingkungan yang tidak bergantung pada fasilitas 

laboratorium yang ada di sekolah, tetapi cukup menggunakan bahan dan alat 

yang dengan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Salirawati Das, 

dkk. 2010). Materi ekosistem tidak lepas dari objek nyata yang ada di 

lingkungan, dengan melakukan pendekatan lingkungan siswa dituntut untuk 

mengamati objek nyata, mengkalsifikasi, interpretasi, meramalkan dan 

berkomunikasi. Dengan hal tersebut bertujuan memudahkan siswa dalam 

memahami materi ekosistem dan banyak yang berpendapat bahwa materi 

ekosistem lebih mudah untuk di pahami karena materi ekosistem mengkaji 

komponen-komponen abiotik dan biotik yang diuraikan menjadi beberapa sub 

bab dari komponen tersebut yang menjadi satu kesatuan suatu ekosistem yang 

tidak dapat dipisahkan. Dan dapat kita pelajari langsung di lingkungan sekitar 

melalui kegiatan praktikum dengan mengaplikasikan aspek keterampilan 

proses sains yang dituntut pada diri siswa. Maka dari itu peneliti mengambil 

judul penelitian yaitu “Penerapan Praktikum Berbasis Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Konsep Ekosistem di 

SMA Negeri 2 Majalengka”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas telah diuraikan, maka rumusan 

masalah adalah : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pemilihan  pengalaman belajar yang kurang tepat 
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b. Pembelajaran yang bersifat abstrak 

c. Kurangnya pemahaman siswa 

d. Vakumnya keaktifan siswa 

e. Strategi atau metode pembelajaran yang kurang tetap 

2. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian yaitu “Penerapan Praktikum 

Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Pada Konsep Ekosistem di SMAN 2 Majalengka”. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif 

 

C.   Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah aktivitas keterampilan proses sains pada kelas eksperimen 

yang melakukan praktikum berbasis lingkungan pada konsep ekosistem di 

SMAN 2 Majalengka? 

2. Adakah perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang menerapkan 

praktikum berbasis lingkungan dengan kelas kontrol yang tidak 

menerapkan praktikum berbasis lingkungan untuk meningkatkan proses 

sains pada konsep ekosistem di SMAN 2 Majalengka ? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan praktikum berbasis 

lingkungan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada konsep 

ekosistem di SMAN 2 Majalengka ? 

 



 6 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui aktivitas keterampilan proses sains pada kelas eksperimen 

yang  menerapkan praktikum berbasis lingkungan  

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang 

melakukan penerapan praktikum berbasis lingkungan dengan kelas kontrol  

yang tidak melakukan praktikum berbasis lingkungan 

3. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan praktikum berbasis 

lingkungan 

 

E. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian sehingga tujuan penelitian 

dapat dicapai dengan baik dan sempurna, perlu adanya pembatasan masalah 

yaitu: 

1. Penerapan praktikum berbasis lingkungan dengan melakukan pendataaan 

komponen ekosistem di lingkungan sekolah. 

2. Aspek dari Keterampilan proses sains yang diterapkan pada praktikum di 

antaranya: mengamati, mengelompokkan, menafsirkan/interpretasi, 

meramalkan, dan berkomunikasi. 

 

 

 



 7 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa, dapat membangun pengalamannya belajar siswa melalui 

praktikum dengan menerapkan aspek keterampilan proses sains dan dapat 

meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan agar peneliti 

lebih terampil dalam menggunakan pendekatan keterampilan proses pada 

kegiatan pembelajaran berkaitan dengan praktikum dan sebagai bahan 

referensi. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Praktikum adalah bentuk pengajaran di mana siswa secara aktif dan 

langsung dalam usaha memperoleh pengetahuan dan pemahaman teori 

atau memberikan suatu keterampilan berdasarkan kegiatan yang telah 

dilakukan dalam ruang lingkup petunjuk yang telah ada. 

2. Praktikum berbasis lingkungan merupakan suatu pendekatan lingkungan 

di mana praktikum dapat langsung mangamati objek ke lingkungan 

sekitar sehingga siswa lebih menghayati dan mempunyai pengalaman 

belajar melalui praktikum berbasis lingkungan. 

3. Keterampilan proses sains adalah suatu pendekatan proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa menemukan fakta-fakta, 
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membangun konsep-konsep dan teori-teori dengan keterampilan 

intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri serta memberikan pengalaman  

belajar langsung dengan melakukan kegiatan yang telah dirancang. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran akan lebih bermakna jika dalam proses belajar mengajar 

berhubungan dengan keaktifan siswa dan pengalaman belajar sehingga melalui 

pengalaman belajar siswa dengan mudah memahami konsep atau materi serta 

dapat menghayati, menemukan suatu pengetahuan yang belum diketahuinya. 

Pengalaman belajar akan bermakna jika mengembangkan suatu keterampilan 

proses sains yang merupakan suatu pendekatan di mana siswa aktif melakukan 

kegiatan berupa praktikum yang didukung dengan menerapkan aspek 

keterampilan proses sains yaitu : mengobservasi, mengelompokkan, 

interpretasi, meramalkan dan berkomunikasi. Menerapkan aspek keterampilan 

proses sains pada pembelajaran akan menambah pengalaman belajar bagi 

siswa dan dengan mudah memahami, menghayati dan menemukan 

pengetahuan. Maka salah satunya penerapan praktikum yang akan dilakukan 

sangat mendukung dalam menerapkan aspek keterampilan proses. Selain itu 

penerapan praktikum berbasis lingkungan melakukan suatu cara 

mengidentifikasi objek nyata di lingkungan sekitar dengan menerapkan aspek 

keterampilan proses sains maka akan menumbuhkan keaktifan siswa untuk 

menambah wawasan pengalaman belajarnya. Peranan guru dan siswa sangat 

penting dalam proses pembelajaran di mana guru merupakan fasilitator dan 
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siswa sebagai stundent center yaitu aktif dan berpusat pada siswa untuk 

melakukan kegiatan praktikum dengan menerapkan aspek keterampilan proses 

sains yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada diri 

siswa. Berikut ini merupakan bagan kerangka berpikir yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Kerangka Berpikir 
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I. Hipotesis 

Peneliti mengajukan  suatu hipotesis terhadap penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah  sebagai berikut : 

Ho = Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

Ha = Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok dengan kelompok kontrol 

 

J. Variable Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan terdiri dari 2 variabel yaitu 

variabel X dan variabel Y : 

X : Penerapan praktikum berbasis lingkungan 

Y : Meningkatkan keterampilan proses sains 
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